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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menggunakan model Mind
Mapping untuk mengatasi kesulitan menulis pada siswa kelas II sekolah dasar dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di SD Negeri Waung, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo, dengan subjek penelitian satu orang guru dan enam siswa,
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi
untuk menjamin keabsahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memulai tulisan, mengembangkan ide, dan menyusun kalimat secara runtut,
namun setelah penerapan Mind Mapping terlihat adanya peningkatan kemampuan menulis yang
ditandai dengan ide yang lebih terarah, susunan kalimat yang lebih runtut, serta meningkatnya
kepercayaan diri siswa dalam menulis, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan Mind
Mapping mampu membantu siswa dalam mengorganisasi gagasan sebelum dituangkan ke
dalam tulisan, oleh karena itu guru disarankan untuk memanfaatkan model ini secara
berkelanjutan dalam pembelajaran menulis.

Kata Kunci: Mind Mapping, kesulitan menulis, keterampilan menulis, sekolah dasar, strategi
pembelajaran

ABSTRACT

This study aims to describe teachers’ strategies in using the Mind Mapping model to address
writing difficulties among second-grade elementary school students, employing a descriptive
qualitative approach conducted at SD Negeri Waung, Krembung Subdistrict, Sidoarjo Regency,
with one teacher and six students as research subjects. Data collection was conducted through
observation, interviews, and documentation, and analyzed through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing using triangulation techniques to ensure data
validity. The results of the study indicate that students experience difficulties in starting their
writing, developing ideas, and constructing sentences in a coherent manner, However, after
implementing mind mapping, there was a noticeable improvement in writing skills, as
evidenced by more focused ideas, more coherent sentence structure, and increased student
confidence in writing. It can therefore be concluded that the use of mind mapping helps students
organize their ideas before putting them into writing; consequently, teachers are encouraged to
continue using this method in writing instruction. However, after implementing Mind Mapping,
an improvement in writing skills was observed, characterized by more focused ideas, more
coherent sentence structure, and increased student confidence in writing. It can therefore be
concluded that the use of Mind Mapping helps students organize their ideas before putting them
into writing; consequently, teachers are advised to utilize this model consistently in writing
instruction.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah fondasi utama di dalam upaya
membentuk sumber daya manusia yang unggul, adaptif, serta memiliki daya saing tinggi di
tengah derasnya arus dinamika global. Memasuki ruang lingkup abad ke-21 ini, orientasi utama
dari proses instruksional tidak boleh lagi hanya terpaku pada aktivitas transfer pengetahuan
kognitif secara konvensional semata (Mardhiyah et al., 2021; Puspa et al., 2023; Septianti &
Afiani, 2020). Hadirnya regulasi kurikulum merdeka menghendaki adanya pergeseran
paradigma lama menuju model pengajaran yang berpusat total pada keaktifan, kemandirian,
serta daya kreativitas peserta didik secara holistik. Guru dituntut untuk tidak sekadar
mendiktekan sekumpulan informasi mati, melainkan wajib bertindak sebagai fasilitator andal
yang mampu menyajikan berbagai variasi pengalaman belajar nyata yang bermakna bagi siswa.
Namun, dalam tataran praktis, para pendidik dasariah sering kali menghadapi kendala yang
sangat rumit ketika harus menyelaraskan strategi pengajaran mereka dengan tingkat
perkembangan afektif anak yang sangat beragam. Oleh karena itu, kehadiran sebuah inovasi
pedagogis yang mampu menyentuh sisi emosional sekaligus mengasah pola kepribadian anak
menjadi suatu kebutuhan mutlak yang tidak dapat ditunda demi melejitkan rasa ingin tahu
mereka (Arahman & Isdaryanti, 2026; Laritmas et al., 2026; Rasmini, 2023).

Namun demikian, realitas objektif yang berlangsung di lapangan saat ini justru
menyingkap sebuah potret kesenjangan yang cukup memprihatinkan terkait dengan rendahnya
kualitas kompetensi kebahasaan anak didik. Kondisi ideal yang mencita-citakan agar setiap
siswa tingkat dasar cakap dalam merangkai kalimat utuh, memilih kosakata secara tepat, serta
menyusun paragraf yang padu, nyatanya masih sangat bertolak belakang dengan fakta aktual.
Hambatan pelik ini terpotret secara jelas pada aktivitas menulis, di mana banyak anak masih
mengalami kesulitan besar dalam mengorganisasikan gagasan pikiran mereka ke dalam bentuk
narasi tertulis yang sistematis. Masalah struktural tersebut umumnya dipicu oleh gangguan
koordinasi motorik visual, minimnya pembendaharaan kata, serta rendahnya rasa percaya diri
anak saat dituntut mengekspresikan ide secara mandiri. Kesenjangan akademis yang berlarut-
larut ini apabila dibiarkan tanpa adanya tindakan kuratif yang taktis dikhawatirkan akan
merusak perkembangan literasi dasar siswa. Dampak jangka panjangnya akan menurunkan
motivasi internal anak serta mengancam capaian prestasi akademik mereka pada jenjang
pendidikan selanjutnya (A. Ahyar et al., 2022; A. M. Ahyar & Zumrotun, 2023; Juhaeni et al.,
2022; Primasari & Hidayat, 2022; Solihin, 2020).

Guna menjembatani jurang pemisah yang lebar tersebut, para praktisi pendidikan
memandang perlu adanya sebuah terobosan metodologis kontemporer yang berbasis pada
pendekatan berpikir visual, seperti metode peta pikiran atau mind mapping. Secara teoretis,
formulasi taktis yang mengintegrasikan unsur narasi, pewarnaan, simbol, serta diagram
konseptual ini sangat selaras dengan prinsip konstruktivisme sosial yang menekankan
pentingnya pengalaman nyata dalam membangun pengetahuan. Penyajian informasi dalam
format grafis yang terstruktur bertingkat ini terbukti efektif dalam meminimalkan beban
kognitif anak serta merangsang retensi ingatan jangka panjang mereka secara optimal. Melalui
bantuan skema visual ini, siswa dilatih untuk mengonsolidasikan gagasan pokok dengan rincian
penunjang terlebih dahulu sebelum mereka mulai menumpahkannya ke dalam baris-baris
tulisan yang kohesif. Karakteristik metodenya yang rekreatif dan dinamis mampu mengubah
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aktivitas menulis yang semula dianggap kaku dan menegangkan menjadi sebuah proses
ekspresi diri yang sangat menyenangkan, humanis, sekaligus memicu pertumbuhan daya
berpikir kreatif anak (Daniaty et al., 2025; HZ et al., 2025; Nugraha & Setiawan, 2023; Olii,
2026; Zahradina et al., 2025).

Meskipun efektivitas dari penggunaan media visual ini telah banyak dikonfirmasi oleh
berbagai studi terdahulu, namun evaluasi terhadap literatur ilmiah yang eksis menyingkap
adanya celah empiris yang belum terisi. Mayoritas penelitian masa lalu cenderung didominasi
oleh metode kuantitatif yang hanya berorientasi pada nilai akhir ujian, tanpa mengupas secara
mendalam bagaimana dinamika proses berpikir siswa berlangsung ketika mengonversi ide.
Masih sangat jarang ditemukan kajian yang secara spesifik membedah strategi manajerial guru
dalam memanfaatkan peta pikiran untuk menyusun karangan logis pada fase perkembangan
konkret anak kelas rendah. Kesenjangan pengetahuan inilah yang menjadi titik tolak penting
bagi peneliti untuk melakukan kajian lanjutan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
prosesual yang lebih komprehensif. Melalui analisis yang mendalam terhadap aktivitas harian
di kelas, riset ini diarahkan untuk mengidentifikasi ragam faktor pendukung serta penghambat
yang dialami guru, baik dari dimensi kebahasaan, kognitif, motorik, maupun afektif siswa
selama proses intervensi berlangsung.

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan urgensi teoretis di atas, kajian ilmiah
ini hadir dengan membawa nilai kebaruan berupa analisis autentik terhadap prosesual
mengonversi ide. Nilai inovasi dari riset ini memfokuskan sasarannya pada upaya rekonstruksi
keterampilan menulis narasi yang logis melalui visualisasi terstruktur sejak dini. Fokus subjek
penelitian ini diarahkan secara spesifik pada aktivitas belajar menulis siswa kelas II di SD
Negeri Waung pada tahun ajaran 2026/2027 yang sedang mengalami fase transisi krusial dalam
pemantapan kemampuan literasi dasar mereka. Melalui eksplorasi deskriptif yang mendalam
terhadap subjek penelitian di SD Negeri Waung pada tahun ajaran 2026/2027 ini, luaran teoretis
dari penelitian diharapkan mampu menyajikan sebuah kontribusi pemikiran yang segar serta
panduan praktis yang bernilai inovatif. Dengan demikian, transformasi tata cara pengelolaan
kelas yang inklusif, adaptif, dan mampu mereduksi hambatan menulis anak dapat diwujudkan
secara nyata di institusi sekolah dasar formal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk mengkaji
parameter sosiopedagogis dan psikologi belajar anak secara mendalam. Lokasi pelaksanaan
riset lapangan dipusatkan pada lingkungan kelas Sekolah Dasar Negeri Waung, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Barat. Aktivitas studi amatan ini dilangsungkan pada
tahun berjalan 2026 secara langsung dalam konteks natural tanpa adanya manipulasi perlakuan
ataupun intervensi eksperimental buatan. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
bertugas menghimpun, memilah, serta menafsirkan fakta empiris dari lapangan secara mandiri.
Penentuan subjek riset dilakukan menggunakan teknik penarikan sampel bertujuan (purposive
sampling) dengan kriteria kepemilikan hambatan motorik halus dan perkembangan bahasa
anak. Berdasarkan skema seleksi tersebut, ditetapkan susunan subjek yang mencakup 1 orang
guru wali kelas II selaku informan kunci serta 6 orang siswa yang teridentifikasi mengalami
disgrafia atau hambatan pengorganisasian ide cerita.

Prosedur pengumpulan data primer dan data sekunder dioperasikan secara terpadu
melalui teknik observasi langsung, wawancara semi-terstruktur, serta studi dokumentasi. Alat
dan instrumen bantu yang dipergunakan meliputi komputer, gawai perekam suara digital,
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lembar pengamatan aktivitas guru, panduan interviu, serta lembar daftar periksa (checklist)
arsip kelas. Dokumen sekunder pendukung dihimpun melalui penelaahan draf perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka, contoh lembar kertas kerja peta pikiran (mind mapping)
buatan siswa, serta portofolio lembar tulisan tangan narasi sederhana. Seluruh hasil transkrip
verbal diolah secara kualitatif berdasarkan model analitis interaktif Miles dan Huberman
melalui 3 tahapan mekanis, yaitu reduksi data materi tekstual, penyajian visualisasi draf tabel
naratif, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan dan derajat kredibilitas hasil
akhir ilmiah, peneliti mengoperasikan teknik pengujian berupa triangulasi sumber dan
triangulasi teknik guna mencocokkan konsistensi pelaporan data tertulis dengan format
penulisan angka nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri Waung, Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping untuk mengatasi kesulitan menulis pada
siswa sekolah dasar. Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Subjek penelitian terdiri dari satu orang
guru wali kelas II sebagai informan utama serta enam orang siswa yang menjadi subjek
penelitian. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
beberapa siswa kelas Il masih mengalami kesulitan dalam kegiatan menulis. Kesulitan tersebut
terlihat ketika siswa diminta menulis cerita sederhana berdasarkan pengalaman pribadi.
Sebagian siswa terlihat kebingungan ketika harus memulai tulisan. Beberapa siswa hanya
mampu menuliskan satu hingga dua kalimat pendek yang tidak saling berkaitan. Selain itu,
sebagian siswa juga terlihat sering berhenti menulis karena tidak mengetahui ide apa yang harus
dituliskan selanjutnya.

Kesulitan menulis yang dialami siswa tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan guru kelas II. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru
menyampaikan bahwa kemampuan menulis siswa masih perlu ditingkatkan karena sebagian
siswa belum mampu mengembangkan ide tulisan secara runtut. Guru menjelaskan bahwa siswa
sering kali memiliki ide dalam pikiran mereka, namun mengalami kesulitan ketika harus
menuangkan ide tersebut ke dalam bentuk tulisan.

Guru kelas II menyampaikan dalam wawancara sebagai berikut:

“Kalau disuruh menulis cerita, anak-anak sering bingung mau mulai dari mana. Kadang
mereka punya pengalaman yang ingin diceritakan, tapi ketika menulis hanya satu atau dua
kalimat saja. Setelah itu mereka berhenti karena tidak tahu mau menulis apa lagi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa salah satu kesulitan utama yang dialami siswa
adalah dalam mengembangkan ide tulisan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, guru mencoba
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping sebagai strategi untuk membantu siswa
mengorganisasi ide sebelum menulis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran, guru menerapkan model Mind Mapping dalam kegiatan menulis dengan
beberapa tahapan. Pada tahap awal, guru menjelaskan kepada siswa mengenai konsep dasar
Mind Mapping serta manfaatnya dalam membantu menyusun ide. Guru kemudian memberikan
contoh pembuatan Mind Mapping di papan tulis dengan menuliskan satu topik utama di bagian
tengah dan menambahkan beberapa cabang ide yang berkaitan dengan topik tersebut.
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Dalam kegiatan tersebut, guru memberikan contoh topik sederhana yang dekat dengan
pengalaman siswa, seperti “Liburan di Rumah Nenek”. Dari topik tersebut, guru membuat
beberapa cabang ide seperti bermain dengan sepupu, memberi makan ayam, dan makan
bersama keluarga. Melalui contoh tersebut, siswa mulai memahami bahwa Mind Mapping
dapat membantu mereka menyusun ide sebelum menulis cerita.

Gambar 1. Contoh Mind Mapping yang dibuat oleh guru di papan tulis.

Setelah memberikan contoh, guru meminta siswa untuk membuat Mind Mapping
mereka sendiri di buku tulis. Dalam kegiatan ini, siswa diminta menuliskan topik utama di
bagian tengah halaman, kemudian menambahkan beberapa cabang ide yang berkaitan dengan
topik tersebut. Siswa juga diperbolehkan menggunakan warna atau gambar sederhana untuk
memperjelas ide yang mereka tuliskan. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa
terlihat antusias ketika membuat Mind Mapping. Mereka terlihat aktif menuliskan ide-ide yang
muncul serta berdiskusi dengan guru ketika mengalami kesulitan. Kegiatan ini membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Hal tersebut juga diperkuat
oleh hasil wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi subjek penelitian. Siswa tersebut
menyampaikan bahwa kegiatan membuat Mind Mapping membantu mereka dalam menemukan
ide untuk menulis.

Salah satu siswa menyampaikan sebagai berikut:

“Kalau pakai gambar seperti itu jadi lebih mudah. Saya jadi tahu mau menulis apa dulu.
Biasanya kalau langsung menulis suka bingung.”

Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping membantu
siswa dalam menyusun ide secara lebih terarah sebelum menuliskannya dalam bentuk kalimat.

Wi
/ /

Gambar i;”‘(»’:ontoh Mind Mapping ;ﬁing dibuat oleh siswa.
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Setelah siswa selesai membuat Mind Mapping, guru kemudian meminta siswa untuk
mengembangkan ide-ide tersebut menjadi kalimat sederhana. Kalimat-kalimat tersebut
kemudian disusun menjadi sebuah paragraf pendek. Melalui proses ini, siswa dapat melihat
hubungan antara ide utama dan ide pendukung sehingga tulisan yang dihasilkan menjadi lebih
runtut. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup jelas antara tulisan siswa
sebelum dan sesudah menggunakan Mind Mapping. Sebelum menggunakan metode tersebut,
sebagian siswa hanya mampu menuliskan beberapa kalimat sederhana yang tidak memiliki
hubungan yang jelas.

Sebagai contoh, salah satu siswa menuliskan kalimat berikut:

“Saya pergi ke rumah nenek. Saya senang. Ada ayam. Saya bermain.”

Tulisan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan kalimat sederhana,
namun ide yang disampaikan masih terpisah-pisah dan belum membentuk sebuah cerita yang

runtut.

yoadia

ferar ke rvmah e el . )
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Gambar 3. Contoh tulisan siswa sebelum menggunakan Mind Mapping.

Setelah siswa menggunakan Mind Mapping sebagai kerangka untuk menulis, hasil
tulisan yang dihasilkan menjadi lebih berkembang. Salah satu siswa menuliskan cerita sebagai
berikut:

“Pada hari Minggu saya pergi ke rumah nenek. Saya bermain dengan sepupu saya di
halaman. Kami memberi makan ayam bersama. Setelah itu kami makan bersama nenek. Saya
sangat senang bermain di rumah nenek.”

Tulisan tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mulai mampu menyusun kalimat
secara lebih runtut serta mengembangkan ide secara lebih jelas.

N hori mragiv Sode Perai ke (9 omb ’/]C'\C(-L.
S berom dtronn (0300 (o Al balamon
kami Atmber Asalan oyam  oer foma

Sebelah. (kv UAW  moud~  berfaoo Oenely.

fodon  fomok,  (tadny  lilo¥ran 1 PUman  neople.

Gambar 4. Contoh tulisan siswa setelah menggunakan Mind Mapping.
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Perubahan kemampuan menulis siswa juga dapat dilihat dari perbandingan beberapa
aspek keterampilan menulis sebelum dan sesudah penggunaan Mind Mapping pada tabel 1
berikut.
Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Menulis Siswa

Aspek Sebelum Mind Mapping Setelah Mind Mapping
Pengembangan ide Ide terbatas Ide lebih berkembang
Struktur kalimat Tidak runtut Lebih runtut
Panjang tulisan 2-3 kalimat 4-5 kalimat
Kepercayaan diri Rendah Lebih percaya diri

Selain itu, hasil dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran dan hasil tulisan siswa
juga menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap
kemampuan menulis siswa.

Pembahasan

Analisis kualitatif deskriptif mengenai hambatan motorik kognitif anak usia dini di
Sekolah Dasar Negeri Waung Sidoarjo menyingkap adanya ragam kendala psikologis dan
linguistik dalam menuangkan gagasan ke bentuk tulisan. Berdasarkan data catatan lapangan,
subjek pengamatan yang melibatkan 1 orang guru wali kelas serta 6 orang siswa kelas dua
memperlihatkan kecenderungan kebingungan batin saat diinstruksikan menyusun karangan
mandiri. Hambatan utama berpusat pada kegagalan merumuskan kalimat pembuka,
keterbatasan kosakata, serta kerapuhan rasa percaya diri yang memicu kecemasan neurotik akan
kesalahan ejaan. Sebelum adanya intervensi taktis, tulisan yang diproduksi oleh siswa
cenderung terpisah-pisah, monoton, dan hanya tertahan pada panjang tulisan berkisar antara 2
hingga 3 kalimat pendek yang tidak saling berkaitan secara logis. Kondisi awal yang kurang
memuaskan ini membuktikan bahwa anak usia operasional konkret belum mampu melakukan
pengorganisasian ide secara abstrak tanpa adanya bantuan instrumen visual pendukung yang
menjembatani imajinasi mereka dengan lambang bahasa tertulis formal (Dilla, 2024; Marinda,
2020; sari et al., 2026; Yunaini & Winingsih, 2022).

Penerapan model pemetaan pikiran mind mapping hadir sebagai strategi instruksional
yang efektif untuk memecahkan kebekuan berpikir anak melalui visualisasi trajektori ide yang
terstruktur. Guru wali kelas mengoperasikan metode ini dengan menuliskan topik sentral di
bagian tengah papan tulis, kemudian menarik beberapa cabang sub-tema sederhana yang akrab
dengan ingatan empiris harian siswa. Melalui stimulasi grafis yang mengombinasikan unsur
warna dan simbol gambar, siswa terbantu untuk melakukan asosiasi makna secara bertahap
tanpa kehilangan arah logika dasar. Peta pikiran bertindak sebagai kerangka kerja kognitif yang
mempermudah peserta didik memetakan hubungan kausalitas antara gagasan utama dengan
informasi pendukung secara asertif. Pengondisian sensorik ini merubah atmosfer ruang kelas
menjadi lebih interaktif, menyenangkan, serta demokratis. Siswa tidak lagi memposisikan
aktivitas merangkai kata sebagai sebuah tekanan akademis yang menjemukan, melainkan
sebagai media ekspresi diri yang menumbuhkan motivasi intrinsik untuk mengeksplorasi
kemampuan berbahasa secara mandiri (Asliati et al., 2026; Koes, 2023; Malik et al., 2024;
Purnawati & Rusdini, 2026; Purwanigara, 2026).

Transformasi kompetensi literasi siswa pasca-perlakuan terdokumentasi secara nyata
lewat eskalasi kualitas struktur kalimat serta ketuntasan narasi cerita yang dihasilkan. Setelah
memanfaatkan peta pikiran sebagai peta jalan instruksional, kemampuan anak dalam
melakukan pengelompokan kembali ide mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pola tulisan
siswa berkembang menjadi lebih teratur, padu, dan runtut sesuai dengan kaidah bahasa
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Indonesia yang baik. Kenaikan performa mekanis ini terekam jelas pada parameter kuantitas
produk tulisan, di mana panjang karangan pendek siswa sukses mengalami peningkatan konstan
menjadi berkisar antara 4 hingga 5 kalimat yang saling berkelindan secara koheren. Anak-anak
yang semula pasif dan membutuhkan waktu lama untuk menggoreskan pensil, berubah menjadi
lebih tangkas serta percaya diri dalam mengeksplorasi kosakata baru. Keberhasilan perpindahan
angka capaian ini memberikan pembenaran ilmiah bahwa dukungan stimulus visual dua
dimensi sangat andal dalam mendegradasi sifat abstrak dari proses konstruksi teks naratif bagi
anak (Ariviana & Cahyaningtyas, 2025; Caru et al., 2026; Gobel et al., 2026; Muharromah et
al., 2026; Olii, 2026).

Implikasi praktis dari hasil studi kasus ini memberikan panduan metodologis yang
berharga bagi para praktisi pendidikan dasar untuk merekonstruksi desain kurikulum merdeka
yang ramah anak. Pemilihan model pengajaran berbasis pemetaan pikiran dapat dioptimalkan
sebagai alternatif strategi preventif untuk mengatasi fenomena kesulitan belajar menulis atau
disgrafia pada fase awal persekolahan. Guru kelas rendah disarankan untuk secara konsisten
melatih kecerdasan spasial siswa melalui pemanfaatan material terbuka yang tersedia di
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar kontekstual. Penguatan profesionalitas pendidik
dalam merancang media taktil yang interaktif akan memberikan return pedagogis yang tinggi
bagi peningkatan mutu literasi numerasi dasar secara nasional. Sinergi antara kehangatan ruang
kelas yang suportif dengan kejelasan panduan tugas terbukti efektif memotong mata rantai
kecemasan psikologis anak, sehingga membantu mereka melihat aturan kebahasaan bukan
sebagai sebuah paksaan melainkan bagian dari tanggung jawab moral menuntut ilmu (Balan et
al., 2026; Koes, 2023; Naslawati, 2026; Salshabila & Fiteriani, 2025).

Meskipun mencatatkan kesimpulan deskriptif yang sangat positif, penelitian tindakan
kelas ini tetap memiliki beberapa catatan keterbatasan metodologis yang perlu diperhatikan
demi penyempurnaan riset mendatang. Ruang lingkup penarikan subjek yang sangat sempit
karena hanya terfokus pada 1 orang guru dan 6 orang siswa di satu instansi sekolah dasar
menyebabkan tingkat generalisasi temuan ini masih terbatas pada karakteristik sampel lokal.
Selain itu, riset ini belum menyertakan data kuantitatif berbasis pengujian statistik parametrik
untuk mengukur kadar korelasi linear antara variasi warna peta pikiran dengan kecepatan
penyerapan kosakata baru anak. Rekomendasi untuk langkah kajian masa depan adalah
memperluas ukuran sampel secara masif melibatkan beberapa klaster sekolah dasar di tingkat
kabupaten serta menggunakan desain eksperimen murni longitudinal. Penggunaan pangkalan
data digital untuk memantau retensi memori jangka panjang anak terhadap stabilitas
kemampuan menulis juga sangat disarankan guna menaikkan akurasi pelaporan ilmiah
kependidikan. Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Mind Mapping merupakan strategi yang efektif dalam mengatasi kesulitan
menulis pada siswa kelas II sekolah dasar. Sebelum penerapan Mind Mapping, siswa
mengalami berbagai hambatan, seperti kesulitan memulai tulisan, mengembangkan ide secara
berkelanjutan, keterbatasan kosakata, serta rendahnya kepercayaan diri dalam menulis. Setelah
diterapkan Mind Mapping, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengorganisasi ide, menyusun kalimat secara runtut, serta mengembangkan tulisan menjadi
lebih panjang dan bermakna. Selain itu, penggunaan Mind Mapping juga mampu meningkatkan
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motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis karena proses belajar menjadi lebih
menarik dan visual.

Dengan demikian, Mind Mapping tidak hanya membantu aspek kognitif siswa dalam
menyusun ide, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif, seperti
kepercayaan diri dan minat belajar. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menerapkan model Mind Mapping
pada jenjang kelas yang berbeda atau mengombinasikannya dengan media digital agar
diperoleh hasil penelitian yang lebih variatif dan mendalam.
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